
BAB V

HASIL, ANALISIS, DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Survei Data

Dari data-data yang diperoleh (data primer dan data sekunder) dilakukan

pengelompokkan-pengelompokkan sehingga akan mempermudah dalam analisis dan

pembahasan serta kemudian menarik kesimpulan.

5.1.1 Data Primer

Berikut ini adalah data-data primer yang didapatkan langsung dari lokasi

survei yang meliputi data kontrol lalu lintas, sifat-sifat perencanaan jalan, pemakaian

tanah sekitar, dan pertimbangan khusus.

5.1.1.1 Data Kontrol Lalu lintas

Dari data kontrol lalu lintas yang didapatkan dikelompokkan menumt jumlah

rambu, marka jalan, dan kontrol jalan lainnya
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1. Rambu Lalu lintas

Rambu lalu lintas hasil survei terdiri dari rambu peringatan, rambu larangan,

rambu perintah, rambu petunjuk. seperti yang dapat dilihat pada tabel 5.1 benkut.

Tabel 5.1 Data Jumlah Rambu Lalu lintas

Ruas |
Jalan ! Peringatan I Larangan Perintah i Petunjuk
(KM) | |

4 |
5 I
4 !
5 !
^ I

? I

! 5-6

i 6-7 |
! 7-8 !
! 8-9 !
! 9-10

i 10- 11

! 11-12
12-13

j 13-14

2. Marka Jtalan

Rambu

5

Pengamatan yang dilakukan berdasarkan fungsi dari penempatan marka jalan

bempa marka garis, marka lambang dan marka lainnya pada lokasi pengamatan.

a. Marka garis

Hasil pengamatan marka garis ini dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut.
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Tabel 5.2 Penempatan marka garis
Ruas Jalan Utuh Putus-putus Ganda

5-6 cukup cukup cukup
6-7 : kurang cukup kurang

! 7-8 • kurang kurang kurang
; 8-9 kurang cukup kurang
i 9-10 j kurang cukup kurang
j 10-11 cukup cukup cukup

11-12 cukup cukup cukup
12-13 kurang cukup cukup

| 13-14 cukup cukup cukup

Keterangan :

Cukup : Berarti penempatan marka garis telah mencukupi kebutuhan berdasarkan

fungsinya.

Kurang : Berarti penempatan marka garis kurang mencukupi kebutuhan berdasarkan

fungsinya.

b. Marka Lambang

Marka lambang bempa panah, segitiga atau tulisan pada mas jalan ini tidak ada.

c. Marka Lainnya

Marka lainnya diantaranya adalah marka untuk penyeberangan pejalan kaki yang

dinyatakan dengan zebra cross. Hasil pengamatan tentang penempatan zebra

cross dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut.



Tabel 5.3 Jumlah zebra cross

! Ruas Jalan ! Jum lah !

! 5-6 4 !
! 6-7 1 i

; 7-8 ' '"i !

! 8-9 i l ;

9-10 i i i
! 10-11 i 2 i

j 11-12 ;
1

I 12-13

| 13-14
i i

J j

j Total I 19 !

3. Fasilitas Pendukung Marka Jalan

Fasilitas pendukung marka jalan meliputi paku jalan,dan Kemcut Lalu lintas.

a. Paku Jalan

Pada umumnya sepanjang jalan Wates dari Km. 5 hingga Km. 14 sudah

terpasang paku jalan tetapi kondisinya sudah tidak layak/rusak karena sudah

lama atau diakibatkan penambahan lapisanjalan sehingga tertutup aspal atau

rata dengan permukaan jalan.

b. Kemcut Lalu lintas

Penempatan alat kemcut lalu lintas pada jalan ini hanya terdapat pada ruas

jalan km.5-6, tepatnya didepan pasar Gamping dan waktu pemasangan hanya

pada jam sibuk yaitu dari pagi sampai siang hari.

4. Alat Pengendali dan Pengaman Pemakai Jalan

Pada jalan Wates Km. 5 - 14, alat pengendali dan pengaman pemakai jalan

yang digunakan adalah pagar pengaman dimana pemasangan alat ini dipasang pada
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jalan yang kondisi gcologi sckilarnya mcmbahayakan, pada kondisi gcomctri yang

membahayakan.

5.1.1.2 Sifat-sifat Perencanaan Jalan

Meliputi lebar jalan, lebar bahu jalan, tata letak persimpanganjalan, tikungan, jarak

pandang, kelandaian.

a. Lebar Perkerasan dan Bahu Jalan

Lebar jalan pada jalan Wates Km 5-14 pada umumnya sama kecuali pada km.

5 -6 telah mengalami pelebaran ,seperti yang dapat dilihat pada tabel 5.4 berikut.

Tabe 5.4 Lebar Perkerasan,dan bahu jalan
Ruas

Jalan

(KM)

Lebar

Perkerasan

(M)

Lebar Bahu

Kiri

(M)
Kanan

(M)
5-6 8 2.5 2.5

6-7 7 2.5 2.9

7-8 7 2 2

8-9 7 2 2

9-10 7 1.5 2

10-11 7 3 3.3

11-12 7 1.75 2.5

12-13 7 2.5 2.6

13-14 7 2.5 2.5

b. Tata Letak Persimpangan

Persimpangan pada jalan Wates Km.5 - 14 ini (Lampiran 12, Hal 97-Hal 102)

sebagian besar merupakan persimpangan kecil yang menghubungkan jalan desa atau

kampung dengan jalan Wates hal ini dapat dilihat dari banyaknya persimpangan yang
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letaknya tidak memenuhi svaral dan berder.atan serta tidak adanya rambu-rambu lain

lintas sehingga hal ini sangat mcmbahayakan karena banyaknya kendaraan atau orang

yang melintas.

c. Kelandaian Jalan dan Jarak Pandang

Pada umumnya ruas jalan Wates Km.5 14 adalah datar dan lurus sehingga jarak

pandang baik serta tidak terhalang kecuali pada km.9 10 lerdapat tikungan dan

penurunan yang tidak terlalu tajam.

5.1.1.3 Pemakaian Tanah Sekitar

Dan hasil survei yang telah dilakukan maka data tentang pemakaian tanah

sekitar ruas jalan Wates km.5 - km. 14 dapat dilihat pada tabel 5.5 benkut.

Tabel 5.5 Pemakaian Tanah Sekitar

M^^3UMJAi^N(KMJ_!^
', - Pasar5-6

6-7

7-8

8-9

Pertokoan

Perumahan penduduk
Pom Bensin

Rumah Makan

Sekolahan

Perumahan Penduduk

Rumah Makan

Pabrik

Persawahan

Perumahan Penduduk

Perkantoran

Persawahan

Perumahan Penduduk

Pertokoan

Sekolahan

P. rsawahan



9 '
i

L L

9- 10

10

1 1 - 12

12- 13

13- 14

S.^olahan

P. rumahan Penduduk

1 •.-po Pertamina
Pertokoan

Perumahan Penduduk

Perkantoran

kampus UNWAMA
Persawahan

Perumahan Penduduk

Pertokoan

Persawahan

PenjuaJ Buah-buahan
Perumahan Penduduk

Pertokoan

Persawahan

Perumahan Penduduk

Persawahan
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5.1.2 Data Sekunder

Data sekunder yang didapatkan dan daerah yang dianalisis, meliputi data lalu

lintas dan data kecelakaan (jumlah, waktu.Status pelaku, tipe,kondisi cuaca, lokasi).

5.1.2.1 Data Lalu Lintas

Data lalu lintas ini diperlukan untuk mendapatkan Lalu lintas Harian Rata-rata

yang kemudian dipergunakan untuk menghitung Kapasitas Jalan sehingga dapat

diketahui tingkat pelayanan jalan tersebut. Data sekunder yang didapatkan dari PU

Yogyakarta adalah data lalu lintas tanggal 15-06-1999 dan 16-06-1999 pada pos

pengamatan jalan Wates Km. 10 (Lampiran 6, Hal 88-llal 91). Perlu diketahui bahwa

perhitungan lalu lintas yang dilakukan oleh Dinas PU Yogyakarta sepanjang jalan
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Wates hanya dilakukan pada 1 pos pengamatan yang mewakili seluruh ruas jalan

Wates mengingat biaya yang terbatas. Jumlah kendaraan yang melewati jalan Wates

pada km. 10 dapat dilihat pada tabel 5.6 berikut

Tabel 5.6 jumlah lalu lintas kendaraan Yogyakarta Sentolo pada kilometer 10 tgl
15-06-1999 dan 16-06-1999 selama 48 jam

ARAH ARAH

.YOGV^V^SENTOLO SENTOLO - YOGYA
GOLONGAN

1

2

4

5

6

7
Sumber: PU Yot

Keterangan :

Golongan 1

Golongan 2

Golongan 3

Golongan 4

Golongan 5

Golongan 6

Golongan 7 :

8128 7300

2728 3012
3891 33()7

1978 1905

1341 970

1204 959

1292 II si

Sepeda motor, sekuler. •. peda kumbang dan roda 3

Sedan, jeep, dan station '.agon

Oplet, pick up-oplet, suhur-ban, combi dan mini bus

Pick up, micro truk. dan mobil hantaran

Bus

Truk 2 sumbu

Truk 3 sumbu atau lebr gandengan. trailer

5.1.2.2 Jumlah Kecelakaan

Dari data-data kecelakaan yang diperoleh maka dapat diketahui jumlah

kejadian kecelakaan yang berhubungan dengan kelengkapan fasilitas di setiap ruas

jalan (1998-2000) seperti tercantum pada label 5.7 benkut.



Tabel 5.7 jumlah kejadian kecelakaan yang berhubungan dengan kelengkapan
fasilitas pada ruas jalan Wates km.5 - 14(1998 -2000)

No

4

5

6

7

RUAS JALAN JUMLAH

Km 5 6 63

Km 6-7

Km 7-8 36

Km 8-9 16

Km 9-10 10

Km 10 1 1 6

Km 11-12 5

Km 12-13

Km 13 14 4

Total""" 176"

Sumber : Polres Sleman dan Polres Bantul (1998 - 2000)

Jumlah Kecelakaan
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Grafik 5.1 Jumlah kejadian kecelakaaii vang berhubungan dengan kelengkapan

fasilitas dijalan Wates KM.05 - KM 14 (1998-2000)

5.1.2.3 Waktu Kejadian Kecelakaan

48

Waktu kejadian kecelakaan dan :.:ta yang didapatkan dapat diketahui pada

tabel 5.8 berikut ini .
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Tabel 5.8 Waktu kejadian kecelakaan pad.. ruasjalanWates KM 05 - KM 14

NO

i~" "

WAKTU

KEJADIAN

06.30-08.30

1998

6

6

7

6"

15

8

TAHUN

1999

7 :

14 j "

2000

"7 ~

JUMLAH

KASl S

20 "

2 08.30- 11.30 j 18 38

3 11.30- 13.30 !
i

~f3.30"-"f7700 ["""

8 !
1

5 i

[5 7"

12' 7

8

14

—i-6—-"•

10

" 17 "I

4 25

5 17.00-21.00 i 46

6 21.00 -06.30 f 30

Sumber : Polres Sleman dan Polres Bantu; <1998 2000)

Waktu Kejadian Kecelakaan
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:ni998
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D2000

Grafik 5.2 Waktu kejadian kecelakaan di jalan Wates KM 05 - KM 14

(1998-2000)
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5.1.2.4 Status Pelaku Kecelakaan

Kejadian kecelakaan pada ruas jaU. memiliki status yang berbeda-beda dan

dalam kejadian tersebut tidak mcmbedAan status ekonomi yang yang terlibat

kecelakaan.Berikut ini adalah tabel 5.9 ya:u menunjukkan hal tersebut.

Tabel 5.9 Status pelaku kecelakaan
NO STATUS / PROFESI

Swasta

Pegawai Negeri

ABR.I

Pelajar

Sopir

Lain-lain

1998

20

26

9

TAHUN

1999

' 29
....„

" 0

" 24 ""

Sumber :Polres Sleman dan Polres Bantul 1998 2000)

5.1.2.5 Tipe kecelakaan lalu lintas

2000

~36~

38

27

JUMLAH

85

24

88

Tf"

86

Kendaraan yang mengalami kecelakaan mempunyai tipe tabrakan yang

berbeda-beda,baik yang terjadi diruas jalan maupun yang terjadi dipersimpangan

jalan. Dan dari tipe tabrakan tersebut adalah tabrakan dari arah depan dengan depan,

arah depan dengan belakang, arah depan dengan samping, arah samping dengan

samping, tabrak manusia, dan lain-lain (sepert tabrakan tunggal, beruntun,lepas

kendali). Pada tabel 5.10 menunjukkan tipe kecelakaan yang terjadi di ruas jalan

Wates KM 05 - KM 14 (1998 - 2000).



Tabel 5.10. Tipe kecelakaan laju lintas yangjerjadi.
" ~ T TiVe KECELAKAAN

NO

RUAS ; D-D
l

JALAN

(KM) j~

D-B D-S S-S Tabrak j

Manusia

-i-

Lain

a ] b j c | a ; b c aibicjajbcjaibic

2

3

4

5

6

7

8

9

5-6

6 7

7 - 8

8 9

9 - 10

10-11

11 - 12

12- 13

13- 14

3

3 6

1 I2
- ! i

I

2 4

4 ; 6
-4-

1

j
i

l i l

5 • 2

7 7

]T[Tf
i -> i i i

Sumber .Polres Sleman dan Polres Bantul >1998 2000)

Keterangan :
D - D = Depan - Depan
D - B = Depan - Belakang
a = tahun 1998: b = tahun 1999;

5.1.2.6 Kondisi cuaca.

D-S Depan - Samping
S-S ---• Samping - Samping
tahun 2000

1 i 2 I 3

- I 2 i 2

1 i 1

Kecelakaan lalu lintas yang terjadi pada suatu ruas jalan dapat terjadi pada

kondisi cuaca yang berbeda-beda. Ha! ini dapat teriihat pada tabel 5.11 vang

menunjukkan kondisi cuaca pada waktukeiadian kecelakaan di ruas jalan Wates KM

05-KM 14 ( 1998-2000).



Tabel 5.11 Kondisi cuaca waktu keiadian kecelakaan

JUMLAH KECELAKAANNO KEADAAN CI ACA Jl \

1 Cerah

2 Berdebu

3 Berkabut

4 llujan

5 Lain-lain j

156

20

s~>

Sumber :Polres Sleman dan Polres Bantul (1998 - 2000)

5..1.2.7 Lokasi Kecelakaan

Dari peta lokasi studi kecelakaan yang di dapatkan (Lampiran 11, Hal 96) maka lokasi

kejadian kecelakaan dapat diketahui seperti pada tabel 5.12 benkut.

Tabel 5.12 Lokasi Kecelakaan

LOKASI JUMLAH

Persimpangan 59

Bukan Persimpangan

Sumber : Polres Sleman dan Polres Bantul (1998 - 2000)

5.1 Analisis Data Lalu-Lintas

5.2.1 Perhitungan LHR

Dari data Lalu lintas selama 48 jam dengan arah lalu lintas Yogyakarta -

Sentolo(Wates) dan sebaliknya, pada pos pengamatan jalan Wates Km. 10 pada

tanggal 15 Juni 1999 dan 16 juni 1999, tabel 5.6 ) dapat diketahui Lintas Harian

Rata-rata yang didapat dengan perhitungan LHR seperti benkut.

Untuk perhitungan LHR pada tanggal 15 >uni 1999 dan 16 Juni 1999 didapat:



LHR - [8128 x 1 -r 2728 x 1- 3891 x 2 1978 x 2 • 1541 x 3 - 1204 x 3

48

+ 1292 x 5} -i- (7300 x 1 - 3012 \ H)7 x 2 • 1905 x 2 - 970 x 3

48

+ 859x3 +1153x5}

- 143 1 simp/jam = 34344 smp/hari

5.2.1.2 Perhitungan Kapasitas Jalan

Pada tabel 5.7 yang menunjukkan jumlah r.ejadian kecelakaan pada ruas jalan Wates

Km. 5-14 (1998-2000) terdapat 3 titik daerah rawan kecelakaan, yaitu:

1. Km. 5-6 dengan 63 kejadian kecelakaan

2. Km. 6-7 dengan 33 kejadian kecelakaan

3. Km. 7 - 8 dengan 36 kejadian kecelakaan

Berikut ini adalah perhitungan kapasitas dan rnasing-masing titik rawan kecelakaan

tersebut.

1. Jalan Wates Km. 5 -6

a. alinyemen horizontal

1 w

1

$»

Gambar 5.1 Trase jalan kilometer 5 -6
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b. Penampang Melintang

•

2.5 m 4 m 4 m 2.5 m

Gambar 5.2 Potongan me! ntang jalan kilometer 5-6

Tipe alinyement pada ruas jalan ini adalah datar dan lurus serta berada pada

daerah komersil. Lebar efektifjalur laiu Imtas ke dua arah adalah 8 m (tabel 5.4),

dan perbandingan penyesuaian kapasi-.iS akibat pemisahan arah (tabel 5.6) adalah

53 % (arah Yogya-Sentolo) - 47 " (arah Sentolo-Yogya). Kelas hambatan

samping pada ruas jalan ini sangat tin.-ei karena berada pada daerah pasar, banyak

kegiatan perdagangan dan hampir mendekati porkotaan (tabel 3.9).

a Kapasitas jalan

C = Co x FCw x FCsp x FCsf

Co -3100 (tabel 3.5)

FCw =1.08 (tabel 3.6)

FCsp =0.97 (label 3.7)

FCsf -=0,93 (tabel 3.8)

C = 3100 x 1.08 x 0.97 x 0.93 - M'2!

b. Tingkat Pelayanan

Derajat kejenuhan : V/C - 34344 76824

smp.janr- 76824 smp/hari



0.447 (Tingkat pelayanan C)

2. Jalan Wates Km. 6-7

a. Alinyemen Horizontal

II
w
W

1

1

i

i

•

II

Gambar 5.3 Trase jalan kilometer 6-7

b. Penampang Melintang (Pot. II - Pot.ll)

2.5 m 3.5 m 3.5 m 2.9 m
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Gambar 5.4 Potongan melintang jalan kilometer 6-7

Tipe alinyement pada ruas jalan ini adalah datar dan lurus. Lebar efektifjalur lalu

lintas kedua arah adalah 7m(tabel 5.4) dan perbandingan penyesuaian kapasitas

akibat pemisahan arah (tabel 5.6) adalah 53 %(arah Yogya - Sentolo) - 47 %

(arah Sentolo-Yogya). Kondisi hambatan samping pada ruas jalan ini tinggi,
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karena terdapat beberapa kegiatan ,:- ,ar. pabrik dan perkampungan penduduk

(tabel 3.9).

a. Kapasitas jalan

C = Co x FCwx FCsp x FCsf

Co =3100 (tabel 3.5)

FCw = 1.0 (tabel 3.6)

FCsp =0.97 (tabel 3.7)

FCsf =0,95 (tabel 3.8)

C=3100 x1.0 x0.97 x0.95 =2857 smp/jam =68568 smp/hari

b. Tingkat Pelayanan

Derajat kejenuhan : V/C = 34344 / 68568

3.Jalan Wates Km. 7-8

a. Alinyemen Horizontal

0.500 (Tingkat pelayanan C)

111

-•

Gambar 5.5 Trase Jan kilometer 7-8



b. Penampang Melintang (Pot.HI - Pot.III)

—Z_/
zm
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Gambar 5.6 Potongan Melintang jalankilometer 7-8

Tipe alinyement pada ruas jalan ini adalah datar dan lurus. Lebar efektifjalur lalu

lintas kedua arah adalah 7m(tabel 5.4) dan perbandingan penyesuaian kapasitas

akibat pemisahan arah (tabel 5.6) adalah 53 %(arah Yogya-Sentolo) - 47 %(arah

Sentolo-Yogya). Kondisi hambatan samping pada ruas ini sedang, karena

penggunaan tanah sekitarnya adalah kegiatan pemukiman dan pertanian (tabel
3.9).

a. Kapasitas jalan

C = Co x FCwx FCsp x FCsf

Co =3100 (tabel 3.5)

FCw =1.0 (tabel 3.6)

FCsp = 0.97 (tabel 3.7)

FCsf =0.98 (tabel 3.8)

C=3100 x1.0 x0.97 x0.98 =2947 smp/jam =70728 smp/hari

b. Tingkat Pelayanan

Derajat kejenuhan : V/C = 34344 / 70728

= 0.485 (Tingkat pelayanan C)
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5.2.1.3 Klasifikasi Jalan

Berdasarkan jumlah lalu Imtas hai.m pada bulan Juni 1999, kendaraan yang

melcwati ruas jalan ini mencapai 3434-4 ,mp hari. padahal jalan ini termasuk jalan

kelas I yang memiliki standar VI.K 'O.OUo smp,hari dimungkinkan kecepatan

kendaraan yang lewat tidak melebih, kee.patan rencana yaitu 80 km/jam. Kecepatan

kendaraan yang lewat dapat dilihat pada lampiran 7. Hal 92.

5.3 Analisis dan Pembahasan Pada Ruas Jalan

Analisis dan pembahasan ini dilakukan pada ruas jalan yang memiliki jumlah

kecelakaan terbanyak atau daerah yang paling rawan kecelakaan. yaitu pada ruas

jalan Wates KM 05 KM 06 dengan jumlah kejadian 63 kecelakaan (36 %) selama

kurun waktu 3 tahun terakhir (1998 - 2000).

5.3.1 Waktu Kecelakaan

Berdasarkan hasil data yang didapatkan seperti teriihat pada tabel 5.7 bahwa

waktu kejadian yang paling senng terjadi kecelakaan adalah antara pukul 17.00 -

21.00 dengan jumlah kejadian 24 kecelakaan (38 %), disusul kemudian pada pukul

21.00 - 06.30 dengan jumlah kejadian 15 kecelakaan (24 %) . Jumlah kendaraan

yang lewat pada jam 17.00 21.00 termasuk katagon sedang ( lampiran 6, Hal 88-

Hal 91) yaitu 6171 kendaraan atau 15 %dari total jumlah kendaraan yang lewat.

Kecepatan rata-rata kendaraan arah Yogya - Sentolo ±45 km/jam dan arah Sentolo -

Yogya 57.5 km/jam (lampiran 7, Hal 92) hal mi tidak terlalu berpengaruh pada
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kecelakaan. paling banyak berpengaruh adalah sirui pergerakan lalu Imtas pada
sekitar pusat keramaian dimana banyak pejalan kak, atau pengguna jalan lain vang
melintasi jalan. dan situasi jalan vang agak gelap diakibatkan tidak adanya lampu
penerangan jalan yang mengakibatkan jarak pandang pengendara berkurang apalag,
pada waktu malam hari. Suasana jalan Wates km. s 6pada jam 17.00 -21.00 dapat
dilihat pada lampiran 8, Hal 93, Gambar 1

5.3.2 Tipe Kecelakaan

Berdasarkan data tipe kecelakaan pada lampiran I. menunjukkan bahwa t.pe
kecelakaan vang terbanvak pada ruas jalan ,n, adalah Depan -Samping ,20 kejadian).
Samping - Samping (13 kejadian) disusul kemudian Depan - depan (10 kejadian).
Faktor kecepatan tinggi dan banyaknya kendaraan maupun pe,alan kak, vang
menyeberang jalan karena adanya persimpangan jalan d, pusat keramaian vang
mengakibatkan banyaknya tabrakan dcrx,-.-samping serta penggunaan bahu jalan
sebaga. tempat pembcrhentian kendaraan umum sehingga jalan menvempit yang
mengakibatkan tabrakan samping-sampin, atau terserempet kendaraan lam. Untuk

lebih jelasnya tentang pergerakan lalu lintas ruas jalan m, dapat dilihat pada lampiran
8, Hal 93, Gambar 2.
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5.3.3 Lebar Jalur dan Bahu Jalan

Lebar jalur untuk Kelas 1menurut Persyaratan Bina Marga adalah 3.5 mda

lebar bahu adalah 1.25 m 3m. Sedangkan pada ruas jalan ,m memiliki lebar jalur
jalan 3.5 mdan lebar bahu 2.5 mdengan kondisi telah diperkeras dengan lapisan
aspal Hotmix sehingga hal ini menjadikan ruas jalan m, sudah memenuhi standar

perencanaan lebar jalan un.uk kelas 1. Akan tetapi akibat adanya pemakaian bahu

jalan sebagai tempat pemberhentian kendaraan umum (s.asiun 5 190 sampai 5•
290) dan tempat parkir atau peristirahatan bag, kendaraan truk besar terutama di ruas

jalan pada stasiun 5+390 sampai 5•690 maka lebar jalan menjadi menyempit dan
mcmbahayakan bag, pengendara vang Ian, Pemakaian bahu jalan sebaga, tempat
pemberhentian kendaraan besar maupun kendaraan umum dapat dilihat pada lampiran
9, Hal 94 , Gambar 3 dan 4.

5.3.4 Tata letak persimpangan

in

Pada mulanya jalan Wates merupakan jalan kampung yang tidak menggunaka
perencanaan sama sekai, sehingga tata letak persimpangan tidak diatur tap

menyesuaikan dengan jalan masuk dan keluar daerah-daerah disekitarnya sepert,

halnya pada ruas jalan Km. 5 6terdapa. beberapa persimpangan besar dan kecil.

Dua persimpangan besar diantaranva saung berdekatan vang terletak pada pusat
keramaian (pasar dan pertokoan). Akibai lata letak persimpangan van. demikian

in

api
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mengakibatkan kesemrawutan dan aktifiias lalu Imtas yang tinggi disepanjang ruas
jalan tersebut.

5.3.5 Kelandaian jalan dan jarak pandang

Berdasarkan pengamatan dilapangan. rua. ,alan Wales Km.5 6adalah merupakan

jalan datar dan lurus sehingga jarak pandangnya luas. Gambar kondisi ruas jalan ini
dapat dilihat pada lampiran 10, 1lal 95, Gambar 5.

5.3.6 Pemakaian tanah sekitar dan hambatan samping

Dan tabel 5.5 menunjukkan pemakaian ta;,ah sekitar di ruas jalan Wates Km. 5- 5,5

merupakan daerah pusat keramaian dun ,,a terdapat pasar (lamping, pasar buah

Gemah Ripah, pertokoan, beberapa rumah makan dan perumahan penduduk, serta

pada ruas jalan Wates Km.5,5 6 terdap.t perumahan penduduk. Pom bensin. dan

areal persawahan. Dan analisis tersebut dapat dikatakan bahwa pemakaian tanah

sek.tar sangat padat dan akt.ntas d,seki,.e ruas jalan sangat tinggi sehingga dapat
mentmbulkan konflik dengan arus lalu :mtas. hal ini sangat berpengaruh pada
kapasitas dan kmerja jalan luar kota. kelas hambatan samping untuk Km.5 - 6

adalah sangat tinggi yaitu dengan kondisi khas hampir perkotaan dan banyaknya
pasar atau kegiatan n.aga. Gambar pemakaian tanah sekitar dapat dilihat pada
lampiran 10, Hal 95, Gambar 6.
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5.3.7 Rambu lalu lintas

Berdasarkan data tabel 5.1 jumlah rambu lalu Imtas yang ada di rua, jalan ini terdapat
16 rambu, terdiri dari :

1. RambuPeringatan : 4 buah

2. Rambu Larangan : Tidak ada

3. Rambu Perintah : Tidak ada

4. RambuPetunjuk 5 buah

Pada lampiran 13, Hal 103-Hal 106 yang menggambarkan situasi di lapangan
menunjukkan bahwa ci beberapa bagian terdapat pemasangan rambu yang tidak

teriihat dengan jelas ok hpengguna jalan yang disebabkan oleh beberapa hal seperti
terhalang pepohonan, gambar rambu yang sudah lama dan berkarat sehingga tidak
terbaca dengan jelas ole l pengguna jalan.

Berikut ini adalah analisis dan pembahasan denah penempatan rambu dan jalan
Wates Km. 5+090 - 64 090 ditinjau pada setiap 100 meter.



JALAN WAILS KM. 5 + 09(1 - 5 + 190

pertokoan
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pertokoan
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KETERANGAN :
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Gambar 5.7 Penempatan Rambu di Jalan Wates Km. 5+090 - 5+ 190
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Pada ruas jalan Km.5 + 090 - Km. 5 + 190 (Gambar 5.7). terdapat 2

persimpangan, 4 titik Traffic light, 3 titik rambu petunjuk jalan, dan 1 titik rambu

peringatan. Sedangkan 2 titik rambu petunjuk jalan yang terpasang di sebelah utara

terhalang oleh pepohonan sehingga tidak teriihat dengan jelas oleh pengguna jalan.

Adapun rambu peringatan yang terpasang merupakan rambu persimpangan.

Dan analisis tersebut maka dapat dilihat bahwa penempatan rambu terpasang kurang

memenuhi persyaratan karena terhalang pepohonan dan kondisi rambu yang sudah

tidak baik akibat faktor umur rambu dan perawatan yang kurang baik dimana ada
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rambu terpasang yang sudah berkarai da ; hiiang Hilihat dan gambar 5.7 dapat

dikatakan bahwa jumlah rambu terpasa.:..- kurang dan jumlah vang di butuhkan.

Terutama rambu peringatan adanya persimpangan dan rambu larangan berhenti. Baik

pada persimpangan yang mempunyai traffic hgh, maupun tidak hal mi agar

pengendara mengetahui adanya persimpangan dan tidak boleh berhenti disekitar

persimpangan tersebut karena akan ,r,. mperscmpu jalan dan membahayakan

pengendara yang lain.

JALAN WATKS K\l.. 5 + 190 - 5 +290

5+ 190

asar damping

iVitokoan

•B .A 1
Pertokoan

Pasar Buah

"Gemah Ripah"

Lpertokoan

5 - 290

nETERANGAN:

• '-. --• Rambu Peringatan Rawan Kecelakaan

• i> ^ Rambu Petunjuk Jalan

- Pos Polisi

Gambar 5.8 Penempatan Rambu .hsian Wates Km. 5+ 190 -5 +290
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Pada ruas jalan Km. 5 -: Wo K., s ,N() i(iamhar 5s, lerdapat , (mk

rambu petunjuk jalan dan 1titik rambu puingamn rawan kecelakaan yang terpasang

pada sebelah utara jalan. Kondisi kedua titik rambu tersebut juga terhalang oleh

pepohonan sehingga tidak teriihat dengan jelas oleh pengguna jalan. Jumlah rambu

yang terpasang sangat kurang dan jumlah vang dibutuhkan sepert, lokasi didepan

pasar gampmg dimana banyak pejalan kak, yang lalu lalang dan menyeberang jalan

sehingga diperlukan adanya rambu peringatan banyak penyeberang jalan, kendaraan

umum yang berhenti untuk mencari penumpang menambah kesemrawutan lain Imtas

sehingga perlu adanya rambu larangan berlient, pada lokasi tersebut. didepan pasar

buah "Gemah Ripah" yang aktivitas kendaraan keluar masuk cukup tinggi sehingga
perlu adanya rambu peringatan adanya keramaian atau rambu peringatan agar hati-
hati dalam mengendarai kendaraan.
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Gambar 5.9 Penempatan Rambu di lalan Wates Km. 5+24>0 - 5+390
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Pada ruas jalan Km. 5 , 290 Km s ~ 590 (Gambar 5.9), terdapat 1titik

rambu peringatan yang terpasang di sebelah utara , rambu peringatan yang

terpasang merupakan rambu peringatan hati-hati yang menyatakan ada keramaian

setelah rambu tersebut. Penempatan rambu sudah cukup baik. tetap. kondisinya

sudah berkarat dan terhalang oleh kendaraan vang parkir di pinggir jalan tersebut.

sehingga tidak jelas teriihat oleh pengendara dan arah barat. Dan seg, jumlah rambu

yang terpasang juga masih kurang terutama rambu peringatan banyak kecelakaan dan

rambu penurunan kecepatan hal ini terutama untuk pengendara dan arah barat v
.'ana

rata-rata mengendarai kendaraannya dengan kecepatan tinpaian unggi.
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5 1-390

JALAN WAILS KM. 5 + 390 - 5 + 490

oko

Riimnh Penduduk

Rumah Penduduk toko

5 • 490

>B --- Rambu Petunjuk Jalan

Gambar 5.10 Penempatan Rambu di Jalan Wates Km. 5 + 390 - 5 + 490
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Pada ruas jalan Km. 5+390 - Km. 5- 490 (Gambar 5.10), terdapat 1titik rambu

petunjuk jalan yang terpasang di sebelah utara jalan dengan kondisi yang dapat

teriihat jelas oleh pengguna jalan. Dari jumlah rambu yang terpasang masih kurang

terutama rambu peringatan adanya persimpangan dan rambu banyak penyeberang

jalan hal ini karena agar pengendara mengetahui adanya persimpangan dan berhati-

hati karena banyak penyeberang jalan terutama pada waktu sore hari dimana banyak

pegawai, buruh pabrik yang pulang kerja.



JALAN WATES KM. 5 + 491) - 5 + 5c90
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Gambar 5.11 Penempatan Rambu di Jalan Wates Km. 5+490 - 5+ 590
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Gambar 5.12 Penempatan Rambu tliJalan Wates Km.5 +590-5+ 690
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JALAN WATES KM. 5 + 690 - 5 + 790
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Pada ruas jalan Km. 5 r490 - Km. 5 590 (Gambar 5.1 1), Km. 5+590 - Km.
5 + 690 (Gambar 5.12), Km. 5 + 690 - Km s 790 tn-,mhor s i^ .• * , ,' rv'" - ' ^UOumoar 5. lj), tidak ditemui

pemasangan rambu sama sekali, baik rambu peringatan, rambu petunjuk, rambu

larangan dan rambu perintah. Hal ini perlu dilakukan pemasangan rambu terutama

rambu perhatian adanya persimpangan tGambar 5.12) karena agar pengendara

kendaraan mengetahui adanya pers.mp;. ;gan dan berhati-haii dalam melewati

persimpangan tersebut. Pada Km. 5 ~ 6-,j .. Km. 5 . 790 (Gambar 5.13) perlu

pemasangan rambu peringatan adanya mark, penyeberangan jalan atau zebra crass.
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Gambar 5.14 Penempatan Rambu di Jahm Wates km.5 +790 - 5- 5 + 890
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Pada ruas jalan Km. 5 - 790 Km 5 S90 (Gambar 5.14). terdapat 1 titik

rambu peringatan yang terpasang di sebek.h selatan jaian. dengan kondisi yang dapat

teriihat oleh pengguna jalan. Rambu penngatan yang terpasang merupakan rambu

peringatan yang menyatakan banyak penyeberang jalan pada sekPar jalan tersebut.



JALAN WATES KM 5 + 890 _ 5 + 91)Q

^ersawahan
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5 > 890
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A ~~\
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Gambar 5.15 Penempatan Rambu di Jalan Wates Km. 5

Jada Jalan Wates Km. 5 + 890 - 990 Gambar 5.1 5) tidak terdapat pemasangan
-mbu, baik itu di persimpangan mauP,, di jembatan. „al !ni memeriukan
pemasangan rambu penngatan adanya jematan .er.ebih lag, lebar jalan pada -okas,
jembatan menyempit.
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JALAN WAIES KM 5 + 990 - 6 + (>9I)

Rumah Makan
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W a run i2

j i ersawahan

5 t- 990
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Gambar 5.16 Penempatan Rambu di Jalan Wates Km. 5+990-6 +090

Pada jalan Wates Km. 5+990 - 6+090 (Gambar 5.16) tidak terdapat pemasangan
rambu lalu lintas padahal terdapat lokas, pom bens.n yang memerlukan pemasangan
rambu perhatian adanya Pom bensin.

5.3.8 Marka jalan

Pada Ruas jalan Km. 5+090 - 5+,90 (Gambar 5.7) marka jalan yang ada adalah

marka garis utuh ganda yang memisahkan 2 jalur, hal ini kurang memenuhi

kebutuhan dan jalur tersebut yaitu diperlukan marka garis pemisah antara lajur
lambat dan lajur cepat, marka garis penveberangan jalan (zebra cross) baik
diperempatan yang bersinyal dan tidak bersinval.
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2. Pada ruas jalan Km. 5- 190 5- 29,, .iambat 5.8) marka jalan vang ada adalah

marka gans utuh ganda pemisah 2jalur. halm, kurang memenuhi kebutuhan dan

ruas tersebut yaitu diperlukan marka garis pemisah antara 2lajur dalam 1jalur

serta marka gans penyebrangan jalan terutama di depan pasar "Gamping" karena

banyaknya pejalan kaki yang menveber.em jalan.

3. Pada ruas jalan Km. 5, 290 5 • - (Gambar y9 •5]0 . s , |} marka jalan

yang ada adalah marka gans utuh pern,,ah 2jalur. sehingga perlu ada marka gans
yang memisahkan 2 lajur dalam 1jalur

4. Pada ruas jalan Km. 5+590 - 5^690 ,Gambar 5.12) marka jalan yang ada adalah

marka gans utuh pemisah 2jalur, padahal terdapat persimpangan sehingga perlu
penempatan marka garis penyeberangan jalan (zebra crass).

5. Pada ruas jalan Km. 5+690 - 5r790 (Gambar 5.13) marka jalan yang ada adalah
marka garis utuh pemisah 2jalur sehmgga perlu ditambah dengan marka gans
pemisah lajur.

6. Pada ruas jalan Km. 5+790 - 5+890 (Gambar 5.14) marka jalan yang ada adalah

marka gans utuh pemisah 2jalur dan 1buah zebra cross sehingga perlu ditambah
dengan marka garis pemisah lajur .

7. Pada ruas jalan Km. 5+890 - 5+990 (Gambar 5.15) marka jalan yang ada adalah

marka garis putus-putus pemisah 2jalur sehmgga perlu ditambah dengan marka

gans pemisah lajur dan marka gans yang menandakan adanya penyempitan lebar

jalur tepatnya disekitar jembatan.
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8. Pada ruas jalan Km. 5-990 - 6- 090 (Gambar 3. |5, marka jalan yang ada adalah
marka garis putus pemisah 2jalur sehmgga perlu ditambah dengan marka gans
pemisah lajur.

Namun beberapa bagian pada ruas ini marka garis yang menandakan tepi badar,
jalan tidak terl.hat sama sekal, yang disebabkan oleh memudarnva warna cat yang
digunakan pada ruas jalan tersebut.

Marka untuk penyeberangan pejalan kak, yang dinyatakan dengan zebra cross
pada ruas jalan ,m hanya ada 2zebra cross, yang penempatannva tidak pada daerah
keramaian (pasar,pertokoan).

5.3.9 Fasilitas pendukung marka jalan

Fasilitas pendukung pada ruas jalan Wates Km.5 - 6hanya meliputi paku jalan
dan kerucut lalu lintas. Adapun paku jalan kondisinya sudah tidak baik karena
hampir tertutup lapisan aspal sehmgga rata dengan permukaan perkerasan, sedangkan
kerucut lalu lintas hanya teriihat pada jam jam sibuk (pag, hari dan siang hari ).
Faktor umur paku jalan yang sudah lama dan penambahan lapisan aspal yang
mengakibatkan paku jalan tidak berfungsi sebagaimana mestinya.

Kerucut jalan yang dipasang pada jam-jam sibuk dikarenakan iaktor volume lalu
lintas yang melewat. pada jam-jam tersebut sangat tinggi terutama didepan pasar
"Gamping".
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5.3.10 Fasilitas kelengkapan lain

Penempaian lr„n,ar pada ruas jalan ,,, ha,,™ .erdapa, d.daerah pers.mpangan
Camping (pada daerah ,raffic hgto), kemnj.an pada ruasja.an setelah persimpangan
Camping, irotoar yang d.perun.ukan bag, pejalan kak, ,,dak ada sama sekai, Hal ,„,
periu dibua, ,r„,oar bagi pejalan kak, mengmga, daerah .ersebu, merupakan pusa,
kerama.an pasar ya„g men8ak,ba,ka„ banvak pejalan kak, vang ,alu lalang .erpaksa
menggunakan bahu jalan sehmgga membahayakan ba.k bagi pejalan kak, maupun
pengendara.

Fas,l,.as kelengkapan lainnya seperr, la„,p„ penerangan jalan, lampu per,„gata„ ,,dak
ada sama sekal, padahal mi sanga, penhng mengmga, bila .na.anr l,ar, jalan menjad,
gelap. hanya lampu dari perumahan maupun penokoan yang ada. Jemba.an
penyeberangan .|uga ,,dak ada, ha, m, pertu dibual jembatan penveberangan
khususnya di depan lokasi pasar "Camping".



5.4 Ringkasan Pembahasan

5.4.1 Rambu Lalu lintas

Tabel 5.13 Jumlah rambu pada
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I
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5.4.3 Geometrik Jalan
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5.4.4 Fasilitas Kelengkapan Jalan Lainnya

Tabe

NO RUAS JALAN TROTOAR

Ada

LAMPU

ii

KETERANGAN
PENERANGAN

Tidak ada

T

Perlu

L P

Perlu
1 5 + 090-5+ 190
2 5+ 190-5 + 290 Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Perlu

Ij^rTu""
Perlu

'.'..PerliT"
Perlu

3 5 + 290 - 5 i 390
4 5 + 390-5 + 490
5

" 6~
5 + 490 - 5 + 590 ^ Tidak ada | Tidak ada . ^Perlu^
5 + 590 - 5 + 690 i Tidak ada | Tidak ada Perlu

7 5 + 690 - 5 + 790 j_JTjdaJ<jid^^_~_j^^
Perlu

8

9

5 + 790 - 5 + 890 Tidak ada Tidak ada Perlu
5 + 890 - 5 + 990 Tidak ada j Tidak ada - Perlu

10
——_

5 + 990-6 + 090 [ lidakada | Tidak ada
.. Perh.

Tabe

Keten

-T

-I

5.18 Kebutuhan Median jalan

angan :

: Trotoar

P: Lampu Penerangan

i
i

i

1
1
]
I

NO RUAS JALAN | MEDIAN | KETERANGAN
JALAN |

1 5 + 090-5+ 190 Ada

Tidak ada
Perlu

Perlu
2 1"

i
5+ 190-5 + 290

J I 5 + ^90 - 5 + 390 | Tidak ada _

4 5 + 390-5 + 490 1 Tidak ada !
-

5
_

5 + 490 - 5 + 590 Tidak ada ~[ _

6 5 + 590 - 5 + 690 Tidak ada _

7 5 + 690 - 5 + 790 Tidak ada _

8 5 + 790 - 5 + 890 Tidak ada _

9 5 + 890 - 5 + 990 Tidak ada
uo75 + 990 - 6 + 090 Tidak ada

-

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di Lampiran 13, Hal 103 -Hal 106

yang merupakan gambar kelengkapan fasilitas jalan terpasang serta Lampiran 14,

Hal 107-Hal 110 merupakan usulan kelengkapan fasilitas jalan yang terpasang.


